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BAB V  

PENUTUP 

V.1 Kesimpulan  

1. Kecepatan eksisting P-85 kendaraan arah Pajang diantaranya kecepatan 

sepeda motor (MC) yaitu 56 km/jam, kecepatan kendaraan ringan (LV) 

yaitu 54 km/jam dan kecepatan kendaraan berat (HV) yaitu 47 km/jam. 

Pada arah sebaliknya yaitu arah Parangtejo kecepatan P-85 pada 

kendaraan sepeda motor (MC) yaitu 58 km/jam, kecepatan kendaraan 

ringan (LV) 55 km/jam dan kecepatan kendaraan berat (HV) yaitu 44 

km/jam. 

2. Desain yang digunakan pada uji coba rumble strip ini yaitu 

menggunakan dua model rumble strip yaitu model A yang memiliki lebar 

rumble  12 cm, tinggi rumble 1 cm, panjang 3 m dan jarak pemasangan 

setiap rumble 40 cm, sedangkan untuk rumble strip model B memiliki 

lebar 25 cm, tinggi rumble 1 cm, panjang rumble 3 m dan jarak 

pemasangan setiap rumble yaitu 50 cm.  

3. Pada uji coba rumble strip model A dan B Arah Pajang (MC) menurunkan  

kecepatan 4% atau 2 km/jam, sedangkan pada model B kecepatan 

menurun 5% atau 3  km/jam  , kemudian (LV) pada rumble strip model 

A dapat menurunkan kecepatan 3% atau 1,8 km/jam  dan pada model 

B dapat menurunkan kecepatan 7% atau 4 km/jam, dan untuk (HV) 

pada rumble strip model A  dapat menurunkan 2% atau 1 km/jam 

sedangkan pada model B dapat menurunkan kecepatan sebesar  6% 

atau 3 km/jam. 

4. Pada uji coba rumble strip model A dan model B Arah Parangtejo rumble 

strip  model A pada (MC) kecepatan menurun 6% atau 3,4 km/jam  pada  

model B   kecepatan menurun  sebesar 9% atau 5 km/jam  , kemudian 

untuk (LV) rumble strip model A kecepatan menurun 4% atau 2 km/jam  

dan pada model B dapat menurunkan kecepatan 5% atau 3 km/jam, 

dan (HV) pada rumble strip model A  dapat menurunkan kecepatan 

kendaraan  sebesar 2% atau 1 km/jam sedangkan model B dapat 

menurunkan kecepatan sebesar 9% atau 4 km/jam.
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5. Hasil uji perbandingan rata- rata menggunakan Kruskal Wallis juga 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kecepatan eksisting (before) dengan kecepatan pada saat uji coba 

rumble strip model A dan B karena nilai P- Valeu < 0,05, dimana uji coba 

rumble strip model B dapat menurunkan kecepatan paling besar. 

V.2 Saran 

1. Perlu adanya sosialisasi mengenai alat pengendali dan pengaman 

pengguna jalan agar pengemudi dapat mengetahui fungsi dari alat 

pengendali dan pengaman pengguna jalan tersebut. 

2. Perlu penelitian lanjutan pemasangan rumble strip secara berulang yang 

dilakukan di Jalan Pajang- Parangtejo sebagai perhatian pengemudi 

agar dapat meningkatkan kewaspadaan dengan cara menurunkan 

kecepatan kendaraan. 

3. Perlu adanya penelitian lanjutan mengenai uji coba rumble strip dengan 

menggunakan desain yang bervariasi  
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